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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai 

melalui komitmen organisasi (Penelitian dilakukan pada Kantor Organisasi Kepegawaian Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiasi kausal dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Data Metode pengumpulan yang digunakan adalah Melalui 

metode sensus, data asli yang dikumpulkan langsung dari narasumber melalui kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Kepegawaian Provinsi dan Daerah 

NTB yang berjumlah 69 orang. yang digunakan dalam penelitian ini adalah linier multivariat 

dengan menggunakan SPSS Analisis regresi dengan menggunakan alat bantu aplikasi versi 23 

menunjukkan bahwa: 1) Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi Dinas Kepegawaian Provinsi dan Daerah NTB. 2) Budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Kantor Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

NTB. 3) Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Kepegawaian Daerah Provinsi NTB. 4) Komitmen organisasi tidak dapat memediasi dampak 

budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di Kantor Biro Kepegawaian Daerah Provinsi NTB. 

Kata Kunci:   Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai, Komitmen Organisasional 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia 
merupakan salah satu faktor utama yang 
harus ada dalam suatu perusahaan atau 
organisasi. Keberhasilan suatu 
organisasi ditunjukkan dengan 
kompetensi sumber daya manusianya 
dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Sumber daya manusia merupakan motor 
penggerak utama yang melatarbelakangi 
suatu organisasi dalam mencapai 
tujuannya. Menurut Hariandja (2002: 2), 

Menurut Mangkunegar 
(2005:13), produktivitas adalah hasil 
kerja kualitatif dan kuantitatif yang 
dilakukan oleh pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tugas yang diberikan. Sedangkan 
menurut Prawirosentono (2007:176), 
produktivitas adalah hasil kerja seorang 
pegawai atau sekelompok pegawai 
dalam suatu organisasi untuk 
terlaksananya tujuan organisasi sesuai 
dengan hak dan kewajibannya. 
Sedangkan menurut Widodo (2006:78), 
kinerja berarti melaksanakan kegiatan 
sesuai dengan kewajiban dan perbaikan 
seseorang, serta hasilnya sesuai dengan 
harapan. 

 Menurut Lutans (2011: 137), 
budaya organisasi adalah cara berpikir 
dasar yang diajarkan oleh karyawan baru 
sebagai cara untuk merasa, berpikir dan 
bertindak secara benar dalam kehidupan 
sehari-hari. (Menurut G. Graham dalam 
Siswadi 2012: 71) Budaya organisasi 
adalah norma, keyakinan, sikap dan 
filosofi suatu organisasi. Budaya 
organisasi yang baik dapat menciptakan 
kepuasan kerja, etos kerja dan moral 
karyawan. 

Budaya yang kuat akan 
menunjukkan bahwa anggotanya 
memiliki rasa identitas yang tinggi 
dengan tujuan organisasi. Pemersatu 
tujuan akan membentuk keterikatan, 
loyalitas dan komitmen terhadap 
pekerjaan, yang akan mengurangi 
keinginan untuk keluar atau 
meninggalkan perusahaan (Robins, 

2002). Ada banyak karyawan yang 
merasa puas dengan pekerjaannya dan 
beberapa TAOI tidak menyukai 
pekerjaannya dan sering merasa tidak 
puas dengan pekerjaannya. 

Peran budaya dalam 
membentuk perilaku karyawan sangat 
penting saat ini. Akal sehat dari budaya 
kerja memastikan bahwa semua 
karyawan mengejar tujuan yang sama di 
perusahaan. Budaya kerja dapat 
meningkatkan keterlibatan karyawan 
dalam bekerja dan konsistensi perilaku 
karyawan (Robbins 2006). 

Menurut Umar (2008), faktor 
penentu budaya adalah kejujuran, 
profesionalisme dan inovasi, yaitu 
kejujuran menunjukkan sifat atau 
keadaan utuh dalam bekerja. Ya, proses 
mengembangkan pengetahuan yang 
Anda miliki di tempat kerja 

Arhmatullah (2003) percaya 
bahwa kinerja dipengaruhi oleh 
kemampuan, keterampilan, sikap, 
disiplin, konsep, sikap, dan kepribadian, 
dan berasal dari organisasi seperti 
kepemimpinan, lingkungan, gaji, budaya, 
desain kerja, penghargaan, dll. 

Menurut Mangkunegar (2016), 
indikator kinerja adalah kualitas kerja, 
kuantitas kerja, kemandirian, rasa 
tanggung jawab dan inisiatif. 

Selain itu, salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja adalah komitmen 
organisasi. Menurut Luthans (2006:224) 
komitmen organisasi adalah keinginan 
yang kuat untuk tinggal bersama anggota 
organisasi, mau bekerja keras sesuai 
dengan keinginan organisasi, keyakinan 
tertentu, dan penerimaan nilai dan 
tujuan. organisasi. Menurut L. Mathis dan 
Jackson (2008: 155), komitmen 
organisasi adalah sejauh mana karyawan 
percaya dan menerima tujuan organisasi 
dan bersedia atau tidak untuk 
meninggalkan organisasi. Panitia 
memiliki indikator yaitu komitmen 
emosional, komitmen konstan dan 
komitmen normatif. Komitmen David 
(2008) mengemukakan faktor-faktor 
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yang mempengaruhi engagement yaitu 
faktor personal, karakteristik pekerjaan, 
budaya organisasi, dan pengalaman 
kerja. 

Apalagi penelitian yang 
dilakukan selama ini menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa perbedaan 
hasil penelitian tentang hubungan antara 
budaya organisasi dengan komitmen 
organisasi dan kinerja pegawai. 
Penelitian ini termasuk penelitian Devi 
Suryani, Budiono (2016) yang 
menyelidiki pengaruh budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan dengan 
menggunakan komitmen organisasi 
sebagai variabel intervensi pada PT. 
Sebuah komposisi oleh Rajas Eid. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa budaya 
organisasi sebagai variabel intervensi 
berpengaruh langsung maupun tidak 
langsung terhadap komitmen organisasi. 

Penelitian dilakukan di Kantor 
Biro Kepegawaian Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. Pejanggik Nomor 14 
Gedung E Dinas Kepegawaian Provinsi 
dan Daerah Mataram NTB melihat 
kinerja Disnaker Provinsi dan Daerah 
NTB masih belum optimal karena belum 
semua tujuan tercapai, bahkan dari 2 
unit terakhir. Sekitar 76% dari layanan 
turun. Di kantor ini terlihat masih ada 
beberapa pegawai yang dipecat (PHK) 
atas perintah atasannya, yang 

membuktikan bahwa budaya organisasi 
yang dianut oleh BKD Provinsi NTB 
masih menjadi sesuatu yang diabaikan 
oleh sebagian pegawai. 

Selain budaya kerja, karyawan 
yang berkomitmen harus mengambil 
tanggung jawab yang lebih besar untuk 
pekerjaan mereka sendiri daripada 
karyawan yang tidak berkomitmen. 
Karyawan yang berdedikasi akan bekerja 
semaksimal mungkin untuk 
mencurahkan perhatian, pikiran, tenaga 
dan waktunya pada pekerjaannya, 
sehingga apa yang dilakukannya sesuai 
dengan harapan organisasi. Efisiensi 
maksimum tercapai 

Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa fenomena terkait keterlibatan 
organisasi di BPD NTDTV adalah masih 
adanya pegawai yang selalu terlambat 
dalam menjalankan tugasnya. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Safitri 
(2016) yang menunjukkan bahwa 
engagement berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. 

 
Kerangka Konseptual  
Berdasarkan apa yang dijelaskan 

di latar belakang, evolusi masalah 
teoritis mendasar dan penelitian hingga 
saat ini, kerangka konseptual penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
 

 
Gambar . Rerangka Konseptual 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah hubungan sebab akibat. Yaitu 
jenis penelitian yang menganalisis 
pengaruh antar variabel, dalam hal ini 
pengaruh variabel endogen dan variabel 
eksogen. Lokasi Penelitian Penelitian ini 
dilakukan di Kantor Biro Kepegawaian 
Provinsi Nusa Tenggara Barat, Jl. 
Pejanggik Nomor 14 Gedung E Mataram 
Metode pengumpulan data Metode 
pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
sensus, yang menggunakan seluruh 
pegawai di daerah penelitian sebagai 
nara sumber yang berjumlah 69 orang. 
Dengan menggunakan skala 
pengelompokan Likert 5 tap, sesuai 
dengan sifat masing-masing variabel 
penelitian yang digunakan, budaya kerja 
bervariasi dari sangat lemah, lemah, 
netral, kuat dan sangat kuat. Pada saat 
yang sama, komitmen dan kinerja yang 
sangat rendah, rendah, netral, tinggi dan 
sangat tinggi akan termasuk dalam 
kategori yang sama. 

Teknik dan alat pengumpulan 
datanya adalah angket dan wawancara, 
alat yang digunakan adalah angket, 
sumber data primer dan sekunder 

 
 
 

Program analisis data 
Pengujian instrumental, 

validitas, reliabilitas dan uji hipotesis 
klasik, normalitas, multikolinearitas dan 
heteroskedastisitas. 

Alat analisis menggunakan 
Analisis Jalur, dan jalur (Analisis Jalur) 
menggunakan bantuan SPSS, dan 
dilengkapi dengan tes Sobel untuk 
melihat pengaruh tidak langsung. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji alat menunjukkan 
angket yang digunakan valid, karena r 
hitung > r tabel dapat dilihat pada semua 
variabel reliabel dan item pertanyaan 
yang ada, karena crobach's alpha semua 
variabel penelitian menunjukkan > 0,6 
yang memenuhi syarat klasikal. 
Pengujian hipotesis meliputi uji 
normalitas, multikolinearitas dan 
heteroskedastisitas. Hasil pengumpulan 
data untuk masing-masing variabel 
menunjukkan kategori, kinerja kategori 
tinggi 4,14, budaya kerja kategori kuat 
4,15, dan rentang komitmen tinggi 3,99. 

Analisis jalur bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh budaya organisasi 
terhadap kinerja pegawai melalui 
komitmen organisasi pada pegawai Biro 
Kepegawaian Nusa Tenggara Barat. Hasil 
uji analisis regresi dengan bantuan 
program SPSS adalah sebagai berikut: 
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Koefisien Subtruktual I 
Budaya Organisasi (X) 
Terhadap Komitmen 
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji 

F) Substruktur 1 
 

Berdasarkan perhitungan dan 
data hasil uji F SPSS, Fhitung > Ftabel 
(9,097 > 3,13) dan tingkat materialitas 
lebih kecil dari taraf signifikansi standar 
(0,00 < 0,05) yang memenuhi syarat 
untuk review komitmen. Hasil uji t 
menunjukkan bahwa t hitung > t tabel 
(2,960 > 1,294) artinya budaya kerja 
berpengaruh signifikan terhadap 
komitmen. 

 
Koefisien Subtruktual II 
Budaya Organisasi (X) dan 

Komitmen Organisasional Terhadap  
Kinerja Pegawai (Y) 

Uji F, Hasil uji F dengan program 
SPSS menunjukkan bahwa Fhitung > 
Ftabel (9,579 > 3,13), artinya penelitian 
dan pengaruh variabel budaya organisasi 
dan komitmen organisasi terhadap 
kinerja pegawai pemerintah provinsi dan 
pemerintah daerah dinilai layak. . 
tenggara barat. 

Hipotesis ketiga (H3) yaitu 
thitung > ttabel (2,447 > 1,294) atau 
tingkat signifikansi lebih rendah dari 
taraf signifikansi standar (0,00 < 0,05) 
maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan H0 ditolak yang berarti 
bahwa Variabel Komitmen Organisasi 
berpengaruh positif. terhadap kinerja 
Badan Kepegawaian Kanwil NTB. 
 

Perhitungan Antar Variabel, 
Koefisien jalur pengaruh langsung dan 
tidak langsung serta total pengaruh 
hubungan budaya organisasi (X) 
terhadap kinerja karyawan (Y) melalui 
komitmen organisasi 

Pengaruh langsung dari X Y 
ditemukan menjadi 0,294, X Z 0,346 dan 
Z Y 0,285. Pengaruh tidak langsung 
sebesar 0,098 yang berarti pengaruh 

langsung lebih besar dari pengaruh tidak 
langsung. 

 
Hasil Uji Sobel, untuk uji 

intervening di dapatkan  
Pengganda (ab) sebesar 0,083 

menunjukkan pengaruh intervensi. 
Rumus Sobel digunakan untuk menguji 
signifikansi efek intervensi atau efek 
tidak langsung: 

Berdasarkan nilai t hitung 
sebesar 0,070 lebih kecil dari t tabel 
dengan sampel 69 dan sig. 0,05, yaitu 
1,294. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa koefisien intervensi 
sebesar 0,098 membuktikan bahwa 
komitmen organisasi tidak dapat 
menjadi variabel perantara dalam 
hubungan antara budaya organisasi 
dengan kinerja karyawan. 

Hasil analisis tersebut sesuai 
dengan teori Gibson (2009) yang 
menganggap bahwa budaya, termasuk 
lingkungan kerja, berpengaruh terhadap 
produktivitas. Hasil penelitian Elsa 
(2013) menunjukkan bahwa hasil 
budaya kerja berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas dan komitmen 
berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja. Pengaruh Menurut teori Gibson 
(2009), sikap pribadi termasuk 
komitmen berpengaruh terhadap 
kinerja, juga berdasarkan penelitian 
Miftahul (2017) yang menunjukkan 
bahwa keterlibatan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. dampak 
signifikan terhadap kinerja Hasil analisis 
ini konsisten dengan hipotesis yang 
koheren. Sebagai variabel mediasi antara 
budaya dan kinerja, analisis Sobel 
menunjukkan bahwa komitmen tidak 
dapat menjadi variabel mediasi, menurut 
penelitian Tatika dan Budiono (2017) 
dan Yayuk L (2020). janji, mereka tidak 
bisa menjadi variabel intervensi. 
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